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EVALUASI KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN
DAERAH PRODEXIM PALEMBANG

Kusminaini Armin *)

ABSTRAK

This study reviews the evaluation of financial management in particular
financial management area Prodexim Palembang. The studies carried out in the
Company's area of Palembang Prodexim as for the issue raised in this study is how
the picture of the Company's financial performance Prodexim Palembang area from
2005 till the year 2009. The purpose of this study is to evaluate the financial
performance measured by financial ratios (liquidity ratios, activity ratios, leverage
ratios and profitability ratios). The data of this study uses quantitative and
gualitative data. The instrument is used to analyze the company's financial
statements, the financial ratio analysis techniques.The results of this study showed a
rise and fall of the level of health Prodexim regional companies from 2005 till 2009,
where in the last three years shows an increase in the liquidity ratio for the better,
while the activity ratios, leverage and profitability ratios showed a decline of four
years with less status.The conclusion of this study of the company's current ratio in
2007, 2008 and 2009 were good enough significant preusan ability to pay short-
term debt is illiquid. Judging from the activity ratios, leverage and profitability
ratios Raio is not good, it means the company is less efficient in managing their
assets, companies are less able to meet the long-term debt as well as the company's
ability to capitalize on low. Suggestions on research companies maintain corporate
liquidity ratio, more efficiently manage its assets primarily current assets, debt
collection should be optimized. Management should make greater efforts to increase
itsincome.

Keywords: Corporate Financial Performance, financial ratio

A. PENDAHULUAN Agar dapat mengambil
Laporan keuangan merupakan keputusan ~ yang  rasiona  bagi

hasil akhir dari proses akuntansi, yang perusshaan  kita perlu mengetahui

kondisi keuangan perusahaan. Untuk

menyediakan informasi yang

menyangkut keadaan  keuangan itu harus dilakukan analisa rasio.
Dengan melakukan interpretass dan

perusahaan yang

selanjutnya bermanfaat bagi sejumlah penganalisaan terhadap laporan

besar pemakai laporan keuangan dalam keuangan akan sangat bermanfaat untuk

pengambilan  keputusan . Laporan mengetahui kondis keuangan

Keuangan suatu perusahaan terdiri dari :  PUSNaan.

neraca, laporan laba-rugi, dan laporan Kinerja keuangan  perusahaan

posisi keuangan perusahaan merupakan suatu analisis keuangan bagi

*) Dosen Fakultas Ekonomi UTP
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mangjer perusahaan, investor, kreditor,
untuk melakukan pemeriksaan terhadap
kesehatan perusahaan.

Menurut Agnes Sawir (2005:7)”
Kinerja keuangan merupakan kinerja
yang diukur menggunakan analisis rasio
keuangan. Adapun rasio keuangan yang
dapat digunakan untuk mengukur
kinerja keuangan suatu perusahaan
dapat dikelompokkan dalam

likuiditas,

lima
kelompok dasar vyaitu
leverage, aktivitas, profitabilitas dan
penilaian.

Perusahaan Daerah Prodexim,
adalah perusahaan milik  Pemerintah
Daerah yang berpedoman pada PERDA
Propinsi Daerah Tingkat | Sumatera
Selatan NO. 10 tahun 1990 tangga 10

Pebruari 1990 tentang pendirian
Perusahaan Daerah. Perusahaan
Daerah. Prodexim merupakan

perusshaan perdagangan barang dan
jasa. Jenis perdagangan barang dan jasa
atau jasa perdagangan
adalah hasil
aspal, kehutanan, kendaraan bermotor,
alat-alat berat, rumah tempat tingga,
perkebunan bahan bakar

minyak, gas dan jasa angkutan baik

utamannya

pertambangan, semen,

pertanian,

darat maupun laut.
Sebagal perusahaan yang sehat
dilihat

perusahaannya

dari
dalam

dapat kemampuan

membayar

hutangnya baik hutang jangka pendek
maupun jangka panjang. Laporan
neraca pada perusahaan menunjukkan
gambaran tentang posis keuangan
perusshaan, dimana .kejelian dalam
menila  atau mengevaluas  kinerja
keuangan  seharusnya  memberikan
pemahaman akan aset atau modal yang
dimiliki, tetapi pada peruahaan Daerah
belum

pendapatan yang dapat membantu

Prodexim memberikan
perusahaan dalam menangani masalah
pendapatan yang selalu melenceng jauh
dari target yang dianggarkan dari tahun
ke tahun.
Defenisi Kinerja, Tujuan dan Jenis
Kinerja.
Pengukuran kinerja pada
dasarnya penentuan secara periodek
mengenai efektifitas operasiona suatu
organisasi, bagian organisas dan
karyawan berdasarkan sesama, standar
dan kreteria yang telah ditetapkan.
Menurut Abdul Hakim dan Bambang
Supomo (2000:130)

kinerja merupakan suatu usaha untuk

’ Pengkukuran
mengetahui  tingkatan efisiensi  dan
efektifitas pelaksanaan kegiatan atau
operas yang menjadi tanggung jawab
satu unit atau bagian dalam organisas
atau badan usaha”.
Alasan-aasan pengukuran

kinerja diuraikan sebagai berikut :
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- Motivas Karyawan adasan utama
suatu sistem
adalah untuk

memberikan kerangka kerja dan untuk

pengembangan

pengukuran Kinerja

memotivasi para karyawan dalam
mel aksanakan tugas-tugasnya.
- Keharmonisan Tujuan Karyawan
Dengan Tujuan Perusahaan
Secara keseluruhan adalah suatu
kondiss yang tercipta jika tujuan-
tujuan suatu divis atau individu
pelaku organisasi selasas dengan
tujuan perusahaan secara keseluruan.
Pengukuran dan analisis Kkinerja
perusahaan suatu divisi dimaksudkan
untuk menyakinkan bahwa semua
divis dalam organisas bekerjasama
dalam rangka pencapaian tujuan utam
perusahaan.
- Sumbangan Terhadap Pendapatan
Perusahaan dasan  ketiga

pengukuran kinerja adalah seberapa

atas

besar seseorang karyawan
memberikan kontribusinya terhadap
perusahaan secara keseluruhan.

Jenis pengukuran Kinerja
menurut Chalses T. Homgren, Galy L.
Sundem  danStrakton  (2000:89),
terdapat dua jenis pengukuran kinerja, a
Pengukuran Kinerja Keuangan. Metode
Pengukuran Kinerja Keuangan ini pada
analisis

umumnya  menggunakan

laporan keuangan yaitu neraca maupun

laporan laba rugi.
Adapun rasio yang dapat
digunakan  sebagai aat  untuk

menganalisa dan menginterpretasikan
posis keuangan jangka pendek atau
likuiditas terdiri dari :

Current ratio,Cash ratio,Acid test ratio.
Rasio Pengukuran Solvabilitas. Rasio
ini digunakan untuk menganalisis posis
keuangan perusahaan jangka panjang,
rasio total assets to long term debt.
Rasio Pengukuran Rentabilitas, adalah
kemampuan

perusahaan untuk

menghasilkan laba selama periode
tertentu. Rasio untuk mengukur
rentabilitas yaitu, ratio operating

income dengan ratio operating asset
serta ratio return on investment. Rasio
Aktivitas, yaitu rasio untuk mengukur
sampal  sebergpa besar  aktivitas
perusahaan dalam mengerjakan sumber-
rasio untuk

sumber dananya

mengukurnya digunakan yaitu:

inventory turnover, Average day’s
inventory , recivables turnover, dan
avarage collection period.
L aporan Keuangan

Laporan keuangan adalah dua
daftar yang disusun oleh akuntan pada
akhir periode untuk suatu perusahaan.
Kedua daftara itu adala neraca atau

daftar posis keuangan dan daftar
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pendapatan atau daftar laba rugi. Pada
waktu akhir-akhir  sudah menjadi
kebiasaan bagi  perseroan-perseroan
untuk menambahkan daftar ketiga yaitu
daftar surplus atau daftar laba yang

tidak dibagikan (laba yang ditahan)
Menurut Standar Akuntans
Keuangan (SAK), (2004:2)

menyatakan bahwa Laporan Keuangan
merupan bagian dari proses pelaporan
keuangan, laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan
posis keuangan yang dapat disgjikan
dalam berbagai cara misalnya, sebagai
laporan arus kas atau laporan arus dana,
catatan dan lopran lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian
integral  dari  laporan  keuangan,
disamping itu juga termasuk skedul dan
informasi  tambahan yang  berkaitan
dengan laporan tersebut, misanya,
informasi keuangan segmen industri dan

geografis serta pengungkapan pengaruh

perubahan harga.

Menurut Standar Akuntans
Keuangan (SAK), (2004:2)
menyatakan bahwa tujuan laporan
keuangan adalah :

a. Menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi

keuangan suatu perusahaan

yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakaian dalam
pengambilan keputusan
ekonomi.

Laporan keuangan disusun
untuk tujuan ini  memenuhi
kebutuhan bersama sebagai
besar pemakai . namun
demikian, laporan keuangan
tidak menyediakan semua
informasi yang  mungkin
dibutuhkan pemakai dalam
pengambilan keputusan
ekonomi. Karena  secara
menggambarkan pengaruh
keunagan dari kejadian dimasa
lalu dan tidak diwajibkan
menyediakan informasi non
keuangan.

Laporan keuangan juga
menunjukkan apa yang telah
dilakukan mangemen atau
pertanggung jawaban
mangjemen atas sumber daya
yang dipercayakannya
kepadanya. Pemakai yang
ingin menilai apa yang telah
dilakukan atau
dipertanggungjawabkan
mangjemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya.
Pemakai yang ingin menilai
apa yang telah dilakukan atau
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pertanggungjawabkan
mangemen berbuat demikian
agar mereka dapat membuat
keputusan ekonomi.
Keputusan ini mungkin
mencakup, misalnya keputusan
menahan atau menjual
dalam

perusashaan atau keputusan

investasi mereka

untuk menangkap kembali atau
mengganti manajemen.

Agnes Sawir (2006:118) Rasio

keuangan adalah

menghubungkan unsur-unsur neraca dan

angka yang

perhitungan laba rugi satu dengan yang
lainnya, yang dapat memberikan
gambaran tentang penilaian posis pada
saat ini, rasio juga memungkinkan
mangjer keuangan  memperkirakan
reaks para kreditor dan memberikan
pandangan ke dalam tentang bagaimana
kira-kira dana dapat diperoleh.

Brigham dan Houston alih
bahasa Ali (2006:118) manfaat rasio
keuangan terdiri dari tiga kelompok
Bagi
kemampuan menganaisis,

utama yaitu : Mangjer, untuk
mengukur
mengendalikan, dan kemudian
meningkatkan operasi perusahaan. Bagi
Kreditur, untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar utang-

utangnya. Dan bagi pemegang saham,

untuk menihat efisiensi, resiko, dan
prospek pertumbuhan perusahaan”.
Manfaat rasio keuangan adalah :
memberikan  gambaran  bagaimana
aktivitas perusahaan dijalankan dan
bagaimana kecenderungan dan kondis
perusahaan dimasa mendatang dalam
jangka waktu pendek. Rasio keuangan
juga bermanfaat dalam memproyeksikan
perusshaan di masa yang akan datang
daam mengambil kesimpulan dan
keputusan”.
Kinerja keuangan suatu
perusshaan dapat dikatakan baik atau
buruk apabila memenuhi ketentuan (rule
of thumb) dan atau kriteria-kriteria yang
dimiliki
kriteria-kriteria atau ketentuan umum

dari tiap-tigp rasio, adapun
(rule of thumb) yang terdapat dalam
rasio-rasio keuangan tersebut dijelaskan
oleh Rico Lesmana dan Rudi Surjonto
(2003:24) adalah sebagai berikut :

a RasioLikuiditas
Tingkat likuiditas suatu perusahaan
dikatakan baik bila:
1. Hasil
Working Capital bernilai positif
dan tidak bernilai negatif. Bila

perhitungan rasio Net

bernilai negative (minus) maka
hasil ini mengindikasikan terjadi
pembiayaan jangka panjang

dengan hutang jangka pendek,
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ini bukan hal yang sehat buat
perusahaan.

2. Hasil perhitungan current ratio
lehih dari satu hal ini berarti
aktiva
mempunyai proposi yang sama

lancer perusahaan
dan sanggup untuk menjamin
pembayaran hutang lancer bila
dilakukan dengan segera.
a. Rasio Aktivitas
Tingkat aktivitas
dikatakan baik apabila:
1. Hasil

perusahaan

raso Working Capital
(WCTO)
positif dan semangkin besar
sebab dapat
meningkatkan profitabilitas.

Turnover bernilai

nilainya,

2. Hasl perhitungan Inventory
Turnover  semangkin  tinggi
nilainya.

3. Hasil perhitungan Accounts
Recivable  Turnover bernila
tinggi

4. Hasil perhitungan  Avarage
Collection  Period  semakin
singkat., maksudnya piutang
dapat segera ditagih dalam
waktu yang singkat.

b. Rasio Profitabilitas.

Tingkat profitabilitas  dikatakan

baik apabila:

1. Hasil perhitungan Return On

Total Assets bernilai tinggi.

2. Hasl
Equity

perhitungan Return On
(ROE)
nilai yang tinggi.
Tingkat Kesehatan Perusahaan Milik
Negara
Tingkat kesehatan BUMN sesual
No. 100

menghasilkan

dengan Keputusan Menteri
tahun 2002
Kreteria penilaian tingkat kesehatan
BUMN digolongkan sebagai berikut :
a. SEHAT yang terdiri dari :
AAA apabilatotal (TS) > 95
AA apabila 80<TS<="95
A apabila 65<TS<="80
b. KURANG SEHAT, terdiri dari :
BBB apabila 50<TS<="65
BB apabila 40<TS<="50
B apabila 30<TS<="40
c. TIDAK SEHAT, terdiri dari
CCC apabila 20<TS<="30
CC gpabila10<TS<=:20
C apabilaTS<=10
Berdasarkan uraian diatas
dapat dilihat bahwa kinerja keuangan
mempunyai  peranan penting demi
kemguan status perusahaan, maka
atas dasar pemikiran diatas peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian
dan mengevaluasi kinerja keuangan
pada Perusshaan Daerah Prodexim.
Adapun masalah dalam penelitian ini

dapat diidentifikas sebagai berikut :
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1. Posis
pendapatan yang lebih kecil dari

keuangan  menunjukkan

padabiaya operasionanya.

2. Kemampuan membayar hutang
jangka pendek dan jangka panjang
masih kurang.

3. Dana hutang yang diambil tidak

mempengaruhi operasi tetapi
menambah resiko keuangan.
4, Pengelolaan  aset  keuangan

perusahaan masih kurang efisien.

5. Kemampuan memperoleh laba masih

kurang efisien.
Peneliti

permasalahan yang berkaitan dengan

membatasi

pelaksanaan  mangjemen  keuangan
khususnya evaluasi kinerja keuangan
Perusahaan Daerah Prodexim dengan
menggunakan rasio likuiditas, rasio

leveragerasio efisens,, dan rasio
profitabilitas.
dalam

”Bagaimanakah

pokok permasalahan
adalah

Kinerja

penelitian ini
gambar
keuangan Perusahaan Daerah Prodexim
Palembang dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2009”

Tujuan pendlitian ini adalah
untuk mengevaluasi kinerja keuangan
Perusahaan Daerah Prodexim

Palembang dengan menggunakan rasio
likuiditas, rasio leveragerasio efisiens,
Manfaat

bahan

dan rasio profitabilitas

penelitian  ini sebagal

pertimbangan bagi pihak mangemen

perusahaan untuk pengambilan
keputusan dibidang keuangan. Sekaligus
masukan kepada Pemerintah Daerah
Sumatera  Selatan

Propins untuk

mengetahui kondisi keuangan

Perusahaan Dagerah Prodexim.

B. METODE PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian pada
Daerah
Paembang yang beralamat di jalan

Perusahaan Prodexim
Karet No. 1. Populas penelitian ini
adalah Laporan Keuangan Perusahaan
Daerah Prodexim Palembang tahun
tahun  2010.
Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah

Perusahaan

2005 sampai dengan

Laporan
Daerah
Paembang selama tiga tahun vyaitu
tahun 2007 sampai dengan tahun 2009,
sampling yang digunakan dalam

Keuangan

Prodexim

penelitian ini adalah metode purposive

sampling, yaitu laporan keuangan
Daerah
Palembang selama tiga tahun vyaitu
tahun 2007 samapi dengan tahun 2009.

Ditinjau dari

Perusahaan Prodexim

permasalahan yang
diteliti, maka penelitian ini merupakan
penelitian diskriftif,. Penelitian
deskriftif dimaksudkan untuk
pengukuran fenomena sosial tertentu
tetapi tidak melakukan hipotesa. Pada
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penelitian ini tidak digunakan suatu

hipotesa kerena  pendliti  hanya
menggambarkan, menerangkan, atau
membuat prediks serta mendapatkan
hasil suatu permasalahan yang ingin
dipecahkan. Daam hal ini, adaah
bagaimana pengukuran kinerja
keuangan pada Perusahaan Daerah
Prodexim Palembang sehingga dari
pengukuran Kkinerja keuangan dapat
diketahui

mengendalikan perusahaan.

kinerja mangemen dalam

Variabel yang digunakan dalam
variabel

keuangan, dengan menggunakan teknik

penelitian  yaitu kinerja
anadlisa rasio keuangan. Metode andlisis

data yang rasio aktivitas, rasio

leverage, dan rasio
Metode Kualitatif,
menjelas/menguraikan secara jelas dan

terinci dalam bentuk kalimat-kalimat

profitabilitas.
digunakan untuk

mengenal kinerja keuangan berdasarkan
rasio-rasio keuangan tahun 2007 , 2008
dan 2009.

Untuk menevaluai  kinerja keuangan
perusahaan ( baik sekali,baik,cukup, dan
kurang) yang akan dihubungkan dengan
Keputusan Menteri BUMN Nomor 100
tahun 2002 tanggal 4 Juni 2002.Teknik
kuantitatif yang digunakan untuk
mengukur kinerja keuangan Perusahaan
Daerah Prpdexim Palembang adalah

rasio-rasio sebagai berikut :

Rasio Likuiditas

Aktivalancar

Current Ratio = x 100%
Hutang lancar
Rasio Leverage
Total Hutang
Tota Debt to Assets Ratio = ——
Total Aktiva
Rasio Efisiens
Penjualan Neto
Total Assets Turnover =
Total Aktiva
Rasio Profitabilitas
LabaBersih
Profit Margin on Sales Ratio :W

C.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan
Perusahaan Daerah

Palembang, yakni neraca dan laporan

Prodexim

laba — rugi mulai tahun 2005 sampai
tahun  2009.
keuangan selama 5 tahun disgjikan

Berdasarkan  laboran
angkarasio keuangan yaitu :
1. Rasio likuiditas, yang diwakali

yaitu current ratio yang digunakan

untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan dalam memenuhi
kewgjiban jangka pendek yang

segera jatuh tempo.
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2. Rasio leverage, yang diwakili oleh
total debt to total assets yang yang
digunakan untuk mengukur seberapa
besar perusahaan menggunakan
hutang untuk aktivitas
perusahaannya.

3. Rasio Efisiens, yaitu menggunkan

Assets yang

digunakan untuk mengukur seberapa

rasio turnover
besar aset perusahaan digunakan
dalam operasional perusahaan.

Profitabilitas, yang
menggunakan rasio profit margin on

4. Rasio

sdes adaah untuk  mengukur
kemampuan perusahaan dalam
menciptakan laba bersh dari
penjualan.
Analisis Data
Berdasarkan atas  laporan

keuangan, dapat dianalisis dengan rasio
keuangan yang terdiri dari rasio
liquiditas, rasio leverage, rasio efisiens
dan rasio profitabilitas. Adapun rasio
keuangan tersebut dapat dilihat sebagal

berikut :

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
PERUSAHAAN DAERAH PRODEXIM PALEMBANG

RASIO-RASIO 2005 2006 2007 2008 2009
Rasio Likididitas 5,20 -48,37 10,21 1,69 1,63
Rasio Leverage 0,72 -0,02 0,09 0,55 0,56
Rasio Efisiensi 0,50 0,20 0,07 0,06 0.04
Rasio Profitabilitas -0,08 1,92 -2,44 -0,03 -1,44

Dari data diatas, rasio liquiditas pada
tahun 2007 PD. Prodexim mengalami
kenaikan / tertinggi dan pada tahun
2006 yaitu 10,21% menunjukkan rasio
lukiditas yang sangat menurun hingga
mencapai -48,37%. Yang berarti pada
tahun 2006 perusahaan Prodexim dalam
likuid, dilihat dari
kreteria dalam Keputusan Mentir

keadaan kurang

Negara Nomor 100 Tanun 2002 tentang
penilaian kesehatan badan milik negara,

current ratio harus diatas 50% untuk

perusahaan jasa diaktagorikan
mempunyai nilai 5. maka kemampuan
untuk

perusahaan menyelesaikan

kewgjiban jangka pendeknya sgak
tahun 2005 — 2009 kurang baik.

Rasio leverage berdasarkan
Keputusan Mentir Negara Nomor 100
Tanun 2002 tentang penilaian kesehatan
badan milik negara , nila atas range

0,00 — 0,48 berada ditengga- tengga
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yaitu 3, yaitu dengan nilai 7,5. pada PD.
Prodexim angka tertinggi dicapai rasio
leverage pada tahun 2009 yaitu 0,56.
Rasio efektifitas , dimana tingkat
perputaran aset untuk menghasilkan
pendapatan rendah, sehingga banyak
aset yang dimiliki oleh perusahaan tidak
efesien. Dilihat dari data diatas setiap
tahun  rasio

leverage  mengalami

penurunan. Yaitu dari tahun 2005 -
20009.

Rasio profitabilitas, berdasarkan
data diatas rasio  profitabilitas
mengalami penurunan dari tahun 2005 —
2009, hanya pada tahun 2006
mengalami peningkatan yang significan,
dari tahun sebelumnya vyaitu 23%

Rekapitulas Pemberian Robot (nilai) Rasio Keuangan

Perusahaan Daerah Prodexim Palembang

Rasio PD.Prodexim Kep.Mentri Evaluasi/Penilaian
N0.100/MBU/2002/

Likuiditas Tahun 2005 Nilai =0 Kurang
Tahun 2006 Nilai =0 Kurang
Tahun 2007 Nilai =5 Baik sekali
Tahun 2008 Nila =5 Baik sekali
Tahun 2009 Nilai =5 Baik sekali

Efektifitas Tahun 2005 Nilai = 2,5 Cukup
Tahun 2006 Nilai =2 Kurang
Tahun 2007 Nilai =0 Kurang
Tahun 2008 Nilai =0 Kurang
Tahun 2009 Nilai =0 Kurang

Leverage Tahun 2005 Nilai = 1 Kurang
Tahun 2006 Nilai =2 Cukup
Tahun 2007 Nilai =1 Kurang
Tahun 2008 Nilai =1 Kurang
Tahun 2009 Nilai =1 Kurang

Profitabilitas Tahun 2005 Nila =0 Kurang
Tahun 2006 Nilai =4 Cukup
Tahun 2007 Nilai =0 Kurang
Tahun 2008 Nilai =0 Kurang
Tahun 2009 Nilai =0 Kurang
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Interpretasi.
1. Sebaiknya

perusahaan
mengurani hutang-hutang jangka
panjangnya untuk membiayal

aktivanya.

. Perusahaan harus lebih efesien

dalam

perusahaan.

mengelola aset
. Meningkatkan penjualan melaui
promosi dan melakukan efisens

dalam biaya operasional.

D. SMPULAN DAN SARAN
Simpulan :

Rasio likuiditas Perusahaan
Dagerah
kemampuan untuk membayar

pendek
berdasarkan
Kep.Mentri  No.100/MBU/2002
pada tahun 2005 dan 2006
kurang baik, sedangkan pada
tahun terakhir vyaitu tahun
2007,2008 dan 2009 dikatakan
baik. Berarti perusahaan dapat
dikatakan likuid.

Dilihat dari rasio efisens dan

Prodexim dimana

hutang jangka

perusahaan

leverage dan rasio profitabilitas
kurang baik. Artinya perusahaan
kurang efisien dalam mengelola
asetnya, perusahaan juga kurang
dalam

kemampuan jangka panjangnya

mampu memenuhi

Saran :

dan juga daam mengelola

keuntungan perusahaannya.

Lebih
pengelolaan aset terutama aset
dalam

yaitu

mengefisienkan
lancar, terutama
penumpukan  piutang,
dengan dioptimalkan kinerja
pada bagian piutang.

Sebailknya pihak mangemen
perusahaan meni gkatkan
pendapatan perusahaan dengan

menekan biaya operasional.
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